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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Sejarah Artikel Konsentrasi bidang studi merupakan pengkhususan studi atau jurusan
Diterima: 5 Januari 2023 mahasiswa terhadap suatu bidang studi yang sesuai dengan minat atau
Direvisi: 25 April 2023 kemampuan mahasiswa. Sesuai dengan keputusan Ketua Program Studi

Diterbitkan: 29 April 2023 mahasiswa diwajibkan untuk memilih konsentrasi bidang, konsentrasi

bidang yang telah dipilih harus ditekuni mahasiswa sampai akhir
semester. Dalam penentuan pememilihan konsentrasi bidang adalah salah
Kata Kunci satu hal yang sangat penting bagi mahasiswa karena berpengaruh
Davies-Bouldin Index terhadap kegiatan akademik mahasiswa selanjutnya. Tujuan penelitian
Jarak Manhattan ini adalah mengimplementasikan algoritma K-Means Clustering dalam
ﬁ?l\r/]lseznnt;aélluiltg??n% mengetahui konsentrasi bidang mahasiswa llmu Komputer Universitas
Nahdlatul Ulama Blitar. Dengan demikian pengelompokan konsentrasi
bidang mahasiswa dapat diimplementasikan dalam algoritma K-Means
Clustering dalam mengetahui konsentrasi bidang mahasiswa Ilmu
Komputer Universitas Nahdlatul Ulama Blitar. Salah satu metode yang
dapat digunakan dalam mengelompokkan mahasiswa sesuai dengan
konsentrasi bidangnya yaitu metode K-Means Clustering. K-Means
Clustering merupakan salah satu metode cluster analysis yang berusaha
mempartisi data yang ada kedalam bentuk cluster atau kelompok
berdasarkan karakteristiknya. Sehingga data yang memiliki kemiripan
akan berada pada satu cluster sedangkan data yang memiliki
ketidaksamaan akan berada pada cluster lain. Pada pengelompokan data
konsentrasi bidang mahasiswa sebanyak 62 data menggunakan metode
K-Means Clustering menunjukkan hasil berupa 4 cluster yaitu Sistem
Informasi, Sistem Cerdas, Net-Centric Computing, dan Game Animasi.
Berdasarkan dari perancangan, implementasi, pengujian dan pembahasan
maka diperoleh kesimpulan bahwa metode K-Means dengan
menggunakan jarak Manhattan dapat digunakan untuk mengklaster
konsentrasi bidang mahasiswa. Tingkat kevalitan dihitung dengan
metode Davies-Bouldin Index (DBI) menghasilkan nilai sebesar 0.27
yang merupakan baik karena semakin mendekati 0 maka tingkat kevalitan
semakin baik.

PENDAHULUAN

Konsentrasi bidang studi pengkhususan studi atau jurusan mahasiswa terhadap suatu
bidang studi yang sesuai dengan minat atau kemampuan mahasiswa. Dengan demikian
konsentrasi bidang juga memiliki tujuan agar mahasiswa dapat lebih mudah dalam
mengambil topik tugas akhir [1]. Sesuai dengan keputusan Ketua Program Studi mahasiswa
diwajibkan untuk memilih konsentrasi bidang, konsentrasi bidang yang telah dipilih harus
ditekuni mahasiswa sampai akhir semester. Dalam penentuan pememilihan konsentrasi
bidang, merupakan salah satu hal yang sangat vital bagi mahasiswa karena berpengaruh
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terhadap kegiatan akademik mahasiswa selanjutnya. Sesuai keputusan Program Studi,
konsentrasi bidang yang ada pada Program Studi llmu Komputer terbagi menjadi 4 pilihan
yaitu, Sistem Informasi, Sistem Cerdas, Net-Centric Computing , dan Game Animasi.

Proses pemilihan konsentrasi bidang secara manual dapat dilakukan dengan
mahasiswa memilih sesuai dengan minat masing-masing mahasiswa. Akan tetapi apabila
salah dalam memilih konsentrasi bidang dapat mempersulit mahasiswa. Dengan demikian
pemilihan atau penentuan konsentrasi bidang dapat dilakukan dengan pengelompokan
menggunakan metode K Means Clustering. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam
mengelompokkan mahasiswa sesuai dengan konsentrasi bidangnya yaitu metode K-Means
Clustering. K-Means Clustering merupakan salah satu metode yang berusaha mempartisi
data yang ada kedalam bentuk cluster atau kelompok [2]. Dalam penelitian ini dilakukan
klasaterisasi konsentrasi bidang mahasiswa dengan metode perhitungan K-Means Clustering
dengan menggunakan Jarak Manhattan. Seperti halnya dalam penelitian yang dilakukan oleh
Dinata 2020 yaitu tentang klasterisasi trasportasi bus menyatakan bahwa Jarak Manhattan
memiliki keakuratan lebih daripada Jarak Ecluidean. Sehingga jarak Manhattan dapat
bekerja dengan baik dalam memberikan rekomendasi untuk klasterisasi [3].

Beberapa penelitian yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini antara lain: Jurnal
hasil penelitian yang dilakukan oleh Klarinda dkk pada tahun 2018 tentang aplikasi
penentuan konsentrasi mahasiswa Teknik Sipil pada Universitas Swadaya Gunung Djati
dengan menggunakan metode K-Means Clustering. Penelitian ini membahas tentang
membuat aplikasi pembantu penentuan konsentrasi jurusan mahasiswa. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk membantu mahasiswa dalam menentukan minat konsentrasi
sesuai dengan nilai mahasiswa dengan menggunakan metode K-Means Clustering. Data
yang digunakan berupa NIM Mahasiswa dan Nilai mata kuliah Minat Studi dari semester 1
sampai 5. Hasil dari penelitian adalah menghasilkan sistem penentuan konsentrasi jurusan
dengan metode K-Means Clustering sesuai kriteria pengelompokan. Ada tiga konsentrasi
jurusan yang ada yaitu Struktur Bangunan, Pengendalian Air, dan Struktur Tanah [4]. Dalam
penelitian Ayu & Saryanti pada tahun 2019 tentang penerapan penerapan teknik clustering
untuk pengelompokan konsentrasi mahasiswa dengan metode K-Means Clustering.
Penelitian tersebut membahas mengenai pengelompokan nilai dari mata kuliah konsentrasi
mahasiswa untuk mengetahui seberapa kelompok yang terbentuk dari data yang ada. Data
yang digunakan adalah data nilai mahasiswa STIKOM Bali Program Studi Sistem Komputer
angkatan 2016 matakuliah Jaringan Komputer, Pemrograman Berorientasi Obyek, Fisika,
dan Organisasi Komputer. Tujuan dari penelitian ini adalah mahasiswa dapat memilih
bidang konsentrasi dan mahasiswa dapat mengetahui kemampuan akademik yang dimiliki
dengan demikian mahasiswa dapat lebih mudah dalam pengambilan tema judul skripsi [5].
Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu 2019 tentang Penerapan K-Means Clustering Untuk
Penentuan Klasterisasi Beasiswa Bidikmisi Mahasiswa data yang digunkan berupa IPK
mahasiwa, jarak tempuh mahasiswa, jumlah kehadiran, dan pendapatan orang tua. Metode
yang digunakan adalah metode K Means clustering. Hasil yang diperoleh dari
pengelompokan adalah Algoritma K-Means bisa membantu mengklasterisasi calon
penerima beasiswa dalam 4 cluester yaitu sangat layak, kurang layak, dipertimbangkan, dan
tidak layak menerima beasiswa bidikmisi [6]. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan
2020 tentang kualitas suhu luar ruangan yang baik untuk melakukan kegiatan. Metode yang
digunakan adalah metode K Means Clustering. Data yang digunakan berupa data angka dari
dataset cuaca BMKG yang memberikan info tentang suhu minimum, maksimum,
kelembaban rata-rata, hingga kecepatan angin maksimum di wilayah masing-masing. Hasil
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dari penelitian ini adalah 3 cluster yaitu kualitas suhu baik, kualitas suhu sedang dan kualitas
suhu buruk [7]. Berdasarkan penelitian tersebut, sistem pendukung penentuan konsentrasi
bidang pada Program Studi IImu Komputer Universitas Nahdlatul Ulama Blitar akan
diimplementasikan dengan metode K-Means Clustering menggunakan jarak Manhattan.

METODE

Penelitian akan dilakukan berdasarkan rancangan peneliti seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 1.

|

Pengurapulan Data

I

Pre Processing Data

i

Proses K-Ivleans
Clustering

I

Iraplermentasi Sistera

I

Ewaluasi Sistera
Klasterisasi

|

Gambar 1. Diagram alir penelitian
Metode yang digunakan pada pembuatan sistem pengelompokan ini terdiri dari :

Pengumpulan Data
Penelitian ini dilaksakan pada program studi IImu Komputer Fakultas llmu Eksakta

Universitas Nahdlatul Ulama Blitar. Waktu penelitian dilaksanakan pada perkuliahan

semester ganjil periode 2020/2021. Data berupa data “nilai mahasiswa angkatan 2017 dan

“mata kuliah kurikulum 2016 berbentuk excel .csv. Data nilai dan mata kuliah mahasiswa

diperoleh dari Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data Universitas Nahdlatul Ulama

Blitar. Sedangkan konsentrasi bidang ditentukan oleh program studi. Data yang diperlukan

dalam penelitian yaitu :

a. NIM dan nama mahasiswa aktif llmu Komputer Universitas Nahdlatul Ulama Blitar
angkatan 2017.

b. Nilai mahasiswa dari mata kuliah yang sesuai dengan konsentrasi bidang yaitu Sistem
Informasi Enterprise, Pengolahan Citra, Jaringan Komputer dan Komunikasi Data,
Rekayasa Perangkat Lunak, Kecerdasan Bautan, Sistem Temu Kembali Informasi,
Sistem Terdistribusi, Interaksi Manusia dan Komputer, Sistem Informasi Geografis, Tata
Kelola Teknologi Informasi, Robotika, Keamanan Jaringan dan Grafika Komputer .

Pre-processing Data

Dalam pre-processing data akan dijelaskan bagaimana data setelah di dapatkan dari
Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data Universitas Nahdlatul Ulama Blitar hingga
data siap diolah dalam K-Means Clustering:
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1. Data yang didapat berupa 2 file excel ber ekstensi .csv. File 1 berupa data kurikulum
mata kuliah tahun 2016 beserta atributnya dan file 2 berisikan NIM mahasiswa limu
Komputer tahun 2017, nilai dari seluruh mata kuliah yang telah ditempuh dan atribut
lainnya.

2. Setelah data didapatkan, data dipilah yang diperlukan saja. Kedua file digabungkan
dan ditambahkan nama mahasiswa. Data yang diperlukan berupa NIM, nama
mahasiswa, nama mata kuliah dan nilai sesuai dengan ketentuan konsentrasi bidang
yang telah ditentukan oleh program studi.

3. Data yang sudah diubah dan dikelompokkan berdasarkan konsentrasi bidang yang
meliputi 13 mata kuliah, kemudian dicari rata-rata nilainya.

Proses K-Means Clustering Berbasis Manhattan
Algoritma K-Means Clustering merupakan salah satu metode yang mengelompokkan
data ke dalam kelompok-kelompok, sehingga data yang memiliki karakteristik yang sama
dikelompokkan ke dalam satu kelompok dan data dengan karakteristik berbeda akan
dikelompokkan dalam kelompok lain. Algoritma K-Means Clustering merupakan algoritma
yang mengelompokkan data berdasarkan kemiripan pada titik pusat. Tujuan dari algoritma
K-Means Clustering adalah mengelompokkan data dengan memaksimalkan kemiripan data
ke dalam satu cluster dan meminimalkan kemiripan pada cluster lain. Ukuran kemiripan
yang digunakan dalam cluster adalah fungsi jarak. Sehingga kemiripan data didapat dari
jarak terpendek antar data terhadap titik pusat (centroid) [9]. Tahapan algoritma K-Means
Clustering adalah sebagai berikut [10]. Tentukan (k) sebagai jumlah cluster yang akan
dibentuk
1. Tentukan titik pusat (cluster) awal secara acak
2. Hitung jarak dari setiap objek ke masing-masing centroid dari masing-masing cluster
dengan jarak Euclidian, sebagaimana tertera pada Persamaan (1).

d(x,y) = x|
a
1
= Z(xl - yi)Z ;i=1,23..... ,n ( )
i=1
Keterangan :
xi=objek x ke-i
yi=daya y ke-i

n = banyaknya objek
Karena pada penelitian ini menggunakan jarak Manhattan maka Persamaan yang digunakan
adalah Persamaan (2).

dGxy) = ) 1% =i @

Keterangan :

d = jarak antar x dan y

X = data pusat cluster

y = data pada atribut

3. Kelompokkan masing-masing objek ke dalam centroid terdekat

4. Lakukan iterasi, kemudian hitung pusat cluster dengan Persamaan (3).
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n

=17 . 123,10 (3)
n

5. Ulangi langkah 3-4 hingga data tidak lagi berpindah ke cluster yang lain.

Implementasi Sistem

Implementasi sistem adalah tahap pengembangan dari hasil perancangan menjadi kode
kode program untuk menjadi sistem berbasis komputer. Dari data yang telah tersusun
kemudian diaplikasikan ke dalam program klasterisasi data konsentrasi bidang mahasiswa.
Sistem yang dibuat merupakan sistem berbasis aplikasi dekstop yang akan dibuat
menggunakan bahasa pemrograman Java dengan Integrated Davelopment Environment
(IDE) Netbeans versi 8.2.

Evaluasi Sistem Kilasterisasi

Davies-Bouldin Index (DBI) adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi hasil
cluster. Validasi yang dilakukan adalah seberapa baik clustering yang sudah dilakukan
dengan menghitung kuantitas dan fitur turunan dari data set. Jumlah klaster terbaik
ditunjukkan dengan nilai DB yang semakin kecil [11]. Berikut langkah-langkah perhitungan
Davies-Bouldin Index [12].

1. Sum Of Square Within-Cluster (SSW). Perhitungan Sum Of Square Within-Cluster
(SSW) bertujuan untuk mengetahui seberapa keterikatan atau kemiripan dalam
anggota satu cluster. Semakin kecil nilai yang di dapat semakin bagus karena
semakin mirip. Berikut persamaan SSW tertera pada Persamaan (4) :

1
SSW; = m_lz d(x; ,¢) 4)
j=i
Keterangan :
mz : jumlah data dalam cluster data ke-i
Cj : centroid cluster ke-i

d (x;,cj): jarak setiap data ke yang dihitung menggunakan jarak ecluidean

2. Sum of Square Between-Cluster (SSB). Perhitungan Sum of Square Between-Cluster
(SSB) bertujuan untuk mengetahui separasi antar cluster atau seberapa besar
perbedaan antar cluster sehingga terpisah ke dalam klompok lain. Semakin besar
nilainya maka semakin bagus. Persamaan yang digunakan sebagaimana tertera pada
Persamaan (5).

SSB;; =d (x;,%; ) (5)

Keterangan :
d (xi,xj ) : jarak antara data ke-i dan data ke-j di cluster lain.

3. Ratio (Rasio). Perhitungan rasio bertujuan untuk mengetahui nilai perbandingan
antara cluster ke-i dan cluster ke-j untuk menghitung rasio yang dimiliki masing-
masing cluster. Untuk menentukan rasio menggunakan Persamaan (6).

Rij..n
_ SSW; + SSW; + -+ S5Wy) (6)
~ SSByj+ -+ SSByin,
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Keterangan :

(SSW)i: Sum Of Square Within-Cluster pada centroid i

(SSB)ij : Sum of Square Between Cluster data ke i dengan j pada cluster yang
berbeda.

4. Davies Bouldin Index (DBI). Setelah mendapatkan nilai rasio kemudian menghitung
DBI. Semakin kecil nilai DBI yang diperoleh (non negatif >= 0) maka cluster
tersebut semakin baik. Berikut DBI pada Persamaan (7).

k
1
DBI = EZ maX;;(Rij. x) ()
i=1

Keterangan :
R¢j) :ratio dari nilai SSW dan SSB

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas menegnai hasil yang diperoleh dari pengujian. Data yang
telah diperoleh, akan diproses untuk mendapatkan hasil pengelompokan yaitu, Sistem
Informasi, Sistem Cerdas, NCC, dan Game Animasi.

Hasil Pre-processing Data

Dalam pemilihan data yang dijadikan objek penelitian adalah nilai mahasiswa ilmu
komputer angkatan 2017. Dari data yang telah didapatkan dipilah untuk data yang diperlukan
berupa beberapa nilai dari mata kuliah yang ditempuh sebagaimana tertera pada Tabel 1.

Tabel. 1 Hasil Pemilahan Data

NO NIM NAMA SIG TATA RPL SIE ROBOTIK  KEC STKI PENG KEJAR  SISTER JARKOM GRAFIKA  IMK
KELOLA A BUATAN CITRA

1 17ss20i005 SUADACNTIA 370 400 300 350 270 370 370 370 350 350 370 350 370

INDERA CAHYO

WIBOWO 4.00 4.00 3.70 3.50 4.00 4.00 4.00 3.70 3.70 3.70 3.70 4.00 3.50

2 1755201011

KHARISMA

3 1755201012 SABBIHATUL

3.70 4.00 3.00 3.50 3.70 3.70 4.00 3.70 4.00 3.50 3.70 3.50 3.50

4 1755201017 Eg;Q?FIF 370 400 350 350 370 370 400 350 370 350 370 350  3.70

MOHAMMAD

5 1755201023 ZAINURROKHIM

4.00 4.00 3.00 3.50 3.50 3.50 170 3.50 3.50 3.50 3.70 3.70 3.50

62 1755201113 GUNAWAN 3.00 4.00 3.70 3.00 3.50 3.70 2.70 3.50 4.00 2.70 3.50 3.50 3.50

Hasil K-Means Clustering Berbasis Manhattan
Pada pengelompokan data konsentrasi bidang mahasiswa sebanyak 62 data menggunakan
metode K-Means Clustering menunjukkan hasil berupa 4 cluster yaitu Sistem Informasi,
Sistem Cerdas, Net-Centric Computing, dan Game Animasi. Adapun langkah-langkah dari
pengelompokan konsentrasi bidang mahasiswa sebagai berikut:
1. Menentukan jumlah cluster. Dalam penelitian kali ini jumlah cluster yang dibuat adalah
4 cluster yaitu Sistem Informasi, Sistem Cerdas, Net-Centric Computing, dan Game
Animasi.
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2. Untuk menentukan titik pusat (centroid) awal dilakukan secara acak pada data yang ada.
Centroid 1 diambil dari data ke-7, Centroid 2 diambil dari data ke-12, Centroid 3 diambil
dari data ke- 20, dan Centroid 4 diambil dari data ke- 24 seperti yang tertera pada Tabel

2.
Tabel 2. Centroid awal

Datake c1 385 378 380 360
?;ta Ke- ¢ 378 365 370 370
Data ke c3 368 373 370 385
Daake ca 313 335 347 350

3. Menghitung jarak data ke centroid dengan menggunakan jarak manhattan. Setelah
melakukan iterasi yang pertama kemudian hitung centroid baru untuk melakukan iterasi
berikutnya. Hitung data dengan centroid baru dan ulangi sampai hasil dari
pengelompokan cluster tidak berubah lagi. Berdasarkan proses iterasi yang telah
dilakukan dalam penelitian ini telah dilakukan perhitungan sebanyak 8 iterasi berikut
hasil dari pengelompokan seperti yang tertera pada Tabel 3. Dalam tabel tersebut data
ke-1 dengan hasil perhitungan K Measn menggunakan jarak Manhattan menghasilkan
nilai atribut C1 atau Sistem Informasi 4.24, nilai C2 atau Sistem Cerdas 0.80, nilai C3
atau Net-Centric Computing 0.42, dan nilai C4 atau Game Animasi 12.28. dari keempat
nilai tersebut nilai yang paling mendekati adalah nilai C3 maka data ke-1 masuk ke dalam
cluater 3 atau Net-Centric Computing.

Tabel 3 Hasil Pengelompokan

CLUS
ke Ci1 C2 C3 C4 TER

1 424 080 042 1228 3
525 181 059 1329 3
463 119 047 1267 3

60 408 064 058 1212
61 305 649 7.71 557
62 375 031 091 11.79

Hasil Implementasi Sistem

Aplikasi klasterisasi data konsentrasi bidang mahasiswa berdasarkan nilai mata kuliah
yang telah ditempuh ini dibuat dengan menggunakan pemrograman java netbeans. Dalam
tahap pembuatannya telah disesuaikan dengan perancangan sistem sebelumnya. Dimana
sistem bekerja melalui tahap penginputan dari data yang akan diproses sesuai dengan tujuan
masing-masing pemrosesan yang nantinya akan menghasilkan output. Rancangan aplikasi
klasterisasi konsentrasi bidang mahasiswa berdasarkan nilai mata kuliah yang telah
ditempuh menggunakan metode K-Means dapat diimplementasikan seperti Gambar 2.
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2 - O
Data Set [ Proses K Means
DataKe | Sisteml. | Sistem C..| NCC | Game An...| Klaster
Centroid Awal
Centroid 1 Centroid 3
Centroid 2 Centroid 4
Hasil
Centroid | Sistem L. | Sistem .. [NCC | GameA.. |
Centrol iy
Centroi [
Centroi
Centrol T
iterasi
Hasil lterasi terasi ke.
Centroid Baru
Centroid | Sistem L. | Sistem .. |[NCC | GameA.. | Jumiah Sistern Informasi Jumiah NCC
Centroi [l
Centroi [ e e
Centrol Jumiah Sistem Cerdas Jumiah Game Animasi
B - O
Data Set | Proses K Means
Data _ |[NIM  |Nama [SIG |Tata_. |[RPL |SIE |Robo. [Kec.. |STKI |Peng. |KEJAR |SIST. |JARK . |GRAF._|IMK |
1 1756.. BYA. 37 4 3 35 27 37 a7 37 35 35 37 35 37 |a
2 1755, INDE. 4 4 37 35 4 4 4 37 37 37 37 4 35 iy
3 1755, KHA 37 4 3 35 37 37 4 37 4 35 37 35 35
4 1755, MOH. 37 4 35 35 37 37 4 35 37 35 37 35 37
5 1755.. MOH.. 4 4 3 35 35 35 1T 35 35 35 37 37 35
5 1785 NUR. 4 4 3 35 35 35 4 a7 4 35 37 37 35
7 1755, RISK. 4 4 37 37 37 37 4 37 4 37 37 35 37
8 1755, AHM. 4 3 35 35 35 35 37 35 37 35 35 35 37
9 1755.. RAH.. 3 4 3 37 27 35 37 35 37 35 37 35 37
10 1755.. EDO.. 4 4 3 35 37 35 4 350 37 35 35 35 37
" 1755, ACH. 4 4 3 35 37 35 4 35 35 35 37 37 37
12 1755, FAD. 37 4 37 37 37 37 37 35 37 37 37 37 37
13 1755.. ETW.. 37 4 35 35 35 37 37 3 35 35 35 35 35
14 4785.. BINTL. 4 4 a7 35 3 a5 37 35 37 35 37 35 37
15 1755, AHM. 4 4 35 35 35 37 a7 35 35 37 37 37 37
16 1755, AFIVA_ 4 4 37 37 37 4 37 37 37 37 37 37 37
17 1755, AYU 4 4 37 37 4 4 4 37 4 37 37 35 37
12 1755.. AHM.. 4 4 35 35 35 35 4 35 35 35 37 37 37
19 1755, MAR. 4 4 35 35 35 35 4 37 35 35 37 35 37
20 1755, FIQIH.. 37 4 35 35 35 37 4 37 37 37 37 37 4
21 1755, ZAIN. 37 3 3 3 3 35 35 35 35 3 35 0 35
22 1755.. MOH.. 3 35 35 27 35 37 35 4 a7 35 4 a7 35
23 1785 NUVIL. 4 4 35 35 a7 35 17 37 37 35 37 35 a7
24 1755, MUN. 2 4 35 3 27 35 37 35 37 3 37 35 35 b
25 1755, MUH. 4 4 3 35 4 37 4 37 4 37 37 37 35 v

Gambar 3. Data set

Gambar 3 berisikan form data keseluruhan mahasiswa prodi ilmu komputer angkatan
2017 dan nilai-nilai yang akan digunakan sebagai perhitungan pengelompokan.

Data Set | Proses K Means ]

Centroid Awal
Centroid 1 7 Centroid 3 20
Centroid 2 12 Centroid 4 24

Hasil

Centroid | Sistem 1. | Sistem .. | NCC | camea... |

Centero... 3.5 3.55 3.56666.. 3.6 i
Centero... 3.675 3.475 35 35 [
Centero... 3.175 3375 333333 175

Centero... 3.625 3.84999.. 380000.. 36 |1

Gambar 4. Penentuan centroid awal

Gambar 4 merupakan form penentuan data centroid ini berfungsi untuk menentukan
|
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centroid awal dari tiap-tiap kelas. Centroid awal diinputkan oleh user.

- o

Data Set | Proses K Means

DataKe | Sisteml. |Sistem .. |NCC Game A.. | Klaster
Datake 1 355 345 3.56666.. 3.6 sl
Centroid Awal Datake2 338 3025 370000.. 375 GA
Datake3d 355 3.77500.. 3.73333. 35 GA
Dataked 3675 3725 3.63333.. 36 GA
Datake5 3625 305 356666 36 8l
Datakef 3.625 3.675 3.73333.. 386 GA
Datake7 384999.. 3.77500.. 3.80000.. 356 GA
Datake8 35 355 356666 36 8l
Hasil | Datake9 3425 3.35 3.63333.. 36 sl
Datake.. 3625 3675 3.56666.. 3.6 sl
Data ke 3625 3675 356666.. 37 8l
Centroid | Sistem|... | Sistem NCC Game A. Data ke 377500.. 3.65000.. 3.70000.. 37 GA
Centero.. 35 355 356666.. 3.6 . Datake .. 3675 3475 35 35 sC
Centero.. 3675 3475 35 35 [ Data ke a8 3425 363333.. 386 sC
Centero... 3.176 3.375 333333.. 175 Data ke 375 36 363333 37 GA
Centero... 3.625 3.84999 . 380000.. 36 v Data ke 384999 377500.. 370000.. 37 GA
Datake 3.84000.. 3025 3.80000.. 36 GA

Centroid 1 7 Centroid 3 20

Centroid 2 12 Centroid 4 24

Datake . 375 3625 356666.. 37 GA
Iterasi Datake . 375 3675 356666. 36 GA
Datake .. 3675 3.72499.. 370000.. 385 GA
Datake . 3175 3375 333333 175 nce
| Hasiliterasi | Literasi Selesal Pada Literasi Ke 5 T T T o
Datake.. 375 3.15000.. 3.63333. 36 sC
Centroid Baru - T TR I =
Centroid | Sistem .| Sistem . | NGC Game A
Centero . 338823 333382 347450 35970. |a
Centero.. 341323.. 331817.. 339607.. 3.4764.. [
Centero. 194166 156111 171481 11611 Jumiah Sistem Cerdas 17 Jumiah Game Animasi 19

Jumlah Sistem Informasi 17 Jumiah NCC ]

Gambar 5. Perhitungan iterasi

Pada Gambar 5 merupakan form perhitungan iterasi ini berfungsi untuk memproses
perhitungan data sesuai dengan centroid yang telah ditentukan oleh user. Disini data akan
dihitung mengguakan metode K-Means sampai dengan hasil iterasi tidak berubah lagi.

Evaluasi dengan Davies-Bouldin Index (DBI).

Metode pengujian hasil clustering tergolong baik atau kurang baik dapat dinilai dari
salah satu metode validasi cluster. Pada penelitian ini metode validasi yang digunakan untuk
menguji hasil cluster adalah metode Davies-Bouldin Index (DBI). Berikut hasil pengujian
dengan DBI.

1. Menghitung Sum Of Square Within-Cluster (SSW). Langkah pertama yang dilakukan
adalah menghitung SSW lakukan pada semua cluster. Semakin kecil nilai yang
dihasilkan maka semakin bagus cluster yang didapat seperti yang tertera pada Tabel 4
[13]. Dalam Tabel 4 fitur dari setiap cluster dihitung jaraknya menggunakan jarak
ecuidean dengan centroid terakhir. Csi merupakan centroid Sistem Informasi, Csc
merupakan centroid Sistem Cerdas, Cncc merupakan centroid Net-Centric Computing,
dan Cga merupakan centroid Game Animasi. Dan dari hasil perhitungan jarak tersebut
menghasilkan nilai SSW sebesar 1.39 dan hasil tersebut tergolong baik karena nilai yang
dihasilkan kecil.

Tabel 4. Hasil SSW

Fitur Cluster | centroid Jarak data
yang : ke cluster SSW
C1 C2 C3 C4 diikuti | Csi Csc | Cncc | Cga (ecluidean)
3.50 | 250 | 233 | 360 |1 1.49
2.30 | 243 | 323 | 360 |1 1.27
335 1278 | 290 | 185 |1 251 |23 | 259 | 253 |1.22 1.39
263 | 193 | 207 | 175 |1 1.01
0.75 |1 188 | 240 | 185 |1 1.94

2. Menghitung Sum of Square Between-Cluster (SSB). Setelah melakukan perhitungan
SSW kemudian menghitung SSB. Disini ketika semakin besar nilai yang di dapatkan
maka semakin bagus pula hasil perhitungan sebagaimana tertera pada Tabel 5 [13].
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Perhitungan SSB ini menggunakan Persamaan (5) dimana SSB ini menghitung jarak

antar kelompok.

Tabel 5. Hasil SSB

Centroid
ssB[1 |2 |3 |4
1 |000 |173|234 |a407
< |2 [173 [000]062 |578
S |3 234 [062]000 |6.38
& |4 [a07 [578]638 |0.00

3. Menghitung Rasio. Setelah nilai SSB didapatkan selanjutnya menghitung nilai rasio
seperti yang tertera pada Tabel 6. Rasio bertujuan untuk menghitung perbandingan yang
dimiliki oleh masing-masing cluster.

Tabel 6. Hasil Rasio

Centroid
RASIO | 1 2 3 4
1 0.00 |1.08 |0.70 |O0.61
2 1.08 | 000 |116 |O0.27
E 3 0.70 | 116 |0.00 |0.21
g 4 061 | 027 |021 |0.00

4. Menghitung DBI. Setelah menghitung SSW, SSB, dan Rasio kemudian didapatlah hasil
DBI. Dari perhitungan data pengelompokan konsentrasi bidang mahasiswa didapat
evaluasi K-Means sebesar 0,27, dimana nilai semakin mendekati 0 (non negative) hasil

yang didapat semakin bagus.berikut hasil DBI tertera pada Tabel 7 [13].

Tabel 7. Hasil DBI

Centroid
R Max | DBI
RASIO | 1 2 3 4
1 0.00 | 1.08 | 0.70 | 0.61 | 1.08
2 1.08 | 0.00 | 1.16 | 0.27 | 1.16
= 0.27
o |3 0.70 | 1.16 | 0.00 | 0.21 | 1.16
§ 4 0.61 | 0.27 | 0.21 | 0.00 | 0.61
KESIMPULAN

Berdasarkan dari perancangan, implementasi, pengujian dan pembahasan maka
diperoleh kesimpulan bahwa metode K-Means dapat digunakan untuk mengklaster
konsentrasi bidang mahasiswa. Cluster yang didapatkan sebanyak 4 cluster, yaitu Sistem
Informasi, Sistem Cerdas, Net-Centric Computing, dan Game Animasi. Hasil dari
perhitungan sebanyak 8 iterasi dan kelompok yang didapat Sistem informasi sebanyak 5
anggota, Sistem Cerdas sebanyak 21 anggota, NCC sebanyak 32 anggota, dan Game
Animasi sebnyak 4 anggota. Metode K-Means dapat diaplikasikan dengan jarak Manhattan
dengan hasil keakuratan yang dihitung menggunakan perhitungan Davies-Bouldin Index
(DBI) sebesar 0.27 yang merupakan hasil yang baik. Metode K-Means dapat diaplikasikan
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dengan Java Netbeans. Hasil dari sistem pengklasteran konsentrasi bidang mahasiswa ini
terdapat saran yang perlu diperhatikan dalam pengembangan berikutnya yaitu: 1) Dataset
yang perlu dikembangkan disertakan pengelompokan sesuai konsentrasi bidang. 2)
Menerapkan metode K Means Clustering dengan Jarak yang lain. 3) Evaluasi yang perlu
dikembangkan dengan metode Evaluasi yang lain.
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